Salah satu upaya yang mendapatkan perhatian luas di kalangan masy

~ kat internasional untuk mengurangi risiko dan terjadinya peperangan adala
perlucutan dan pengaturan persenjataan. Terdapas perbedaan pengertian
tara dua hal ini yang perlu mendapat perhanan Perlucutan senjata (d
armament) _secara Umum’ dapat diartikan sebagai pengurangan atau peng_
pusan Jen1s43én:s p'ersenjataan tertentu untuk mengakhtrl perlombaan
dan mengurang: nsako terjacimya peperangan Sedangkan pengaturan persen

strategls tersebut Bahkan terbuka kemungkman unfuk pemngkatan Ju
dan mungkm jenis, persemaiaan demi’ tercapamya maksud tersebut térgan
tung pada tmgkat persemataan yang ada '

Selanjutnya, perlu dlbedakan antara periucutan dan pengaturan perse
taan lokal dan global; antara kualitatif ‘dan kuantitatif, dan antara perset
jataan konvensional dan nuklir. Perundingan antara Amerika Serikat dan:
Soviet:untiik mengatur sénjata-senjata nuklir dan perundingan pengurangan
kekuatan di Eropa‘merupakan -pengaturan‘dalam tingkat lokal, 'sedahgk
Persetujuan TNon- Proi;feras: Senjata-senjata Nukhr merupakan contoh:

Staf CSIS

ITenta:ng pengert:an dssarmamem cian arms comml hhat Hans J. '\&orgemhau, “Pall
among MNations, Fifth Edition (New York: Alfred A. Knopf, 1973), Bab 23, khsusnya h
Untak” pembai’iasan nngkas tentang disarmament dan arms control juga dapat diiketi da







B _ _d1hancurkan‘

."van_ c_l;batasx adalah 3umlah peiuncur atau’ penghaniar Senjata-senjata n;
“untu ‘mencapai; sasarannya bukan besarnya atau luasnya sasaran yang dapa

e Dapat-disebut adanya taga }\elompok dasar smtem peiuncur atau w
' penghantar agar senjata-senjata nuklir mencapai sasarannya:: Keuga 5is
“tersebut adalah: (1) peluru kendali (rudal) balistik antar benua, ICBM. (i
contmental Ballistic ‘Missile); (2) rudal-rudal balistik yang: dl]uncurka
'kapal selam, SLBM. (Sea—LaunChed Ballistic: Massﬂe), dan (3) rudal-ruda
bom nuklir-yang dxpergunakan untuk mempersenjatai-pesawat-pesawat
bom betat. Di samping;itu, rudal- rudal jelajah (cruise missiles) baik.yan
luncurkan . dari. udara, ALCM: (Air-Launched. Cruise Missile); dari da
GLCEM: (Ground-Launched Cruise ‘Missile); maupun -dari-laut, SLCM: {
- Launched: .Cruise:Missile). :apabila melampaui-kemampuan- jelajah:tert:
dapat dipandang sebagai sistem persenjataan’strategis.:J enis-jenis: strategl
berkembang menurtt: definisi. yang dlsepakau oleh kedua belah pihak
terlibat::: : s : :

SAL’T (Strategic Arms Lzmitatson Taiks) merupakan sa}ah satu; ba
yang-paling ‘menonjol- dalam :hubungan antara -Amerika Serikat -dan;
Soviet.! Secara umum dapat dikatakan bahwa yang ingin dicapai oleh'ke
negara besar itu melalui SALT adalah: (1) memperkecil terjadinya kemun
kinan perang nuklir antara kedua negara; (2) kalau perang terpaksa tidak d
pat dihindarkan, akibat-akibatnya diharapkan tidak terlalu menghancur.
dan (3) untuk menghemat biaya pertahanan dan mencegah terjadinya perlom:
baan:senjata strategis. di; antara mereka.. Pemilikan dan perlombaan senjat
strategis. vang tidak terkendalikan dapat meningkatkan beban-beban politi
keamanan, dan ekonomi di.dalam maupun di luar negeri; atau terjadinya
unggulan:di salah satu pxhak dapat dipergunakan uniuk melakukan semaca.
pemerasan pohtlk atau mlhter terhadap p}hak yang ”lemah ” '

Yang pahng mendasar yang: mgm dlcapa: oieh SALT adaiah terselengg
nya suatu hubungan strategis yang stabil dari kedua superpower dalam bidan
persenjataan nuklir. Hakikat hubungan strategis yang demikian itu adal
adanya deterrence {penangkalan) timbal-balik -vang dipercaya oleh ked
belah. plhak Sehagax suatu pengertlan, deterrence pada dasarnya bera

Untuk u!asan smgkat mengenal tujuan tujuan clan maksud-maksud Amer;ka Seni(at dan Un
Soviet secara ringkas diulas dalam A:R. Sutopo, Amerika Serikat dan Uni Soviet dalam SALT
Mencari-Perimbangan Persenjataan Slraiegls " Analisa, Tahun Vi, No. 6/7 (Jum IBI:) 1977 hal
1-28.

- 2Tentang. deterrence (pelangkal) dihat mlsa]nya Y. Harkabi, Nuclear. War and Nuclear. Peuc




kusi-vang lebihiluas t_f_:_nta'n_g Bar_uc':h Piah-’dan'usaha?uséha awabke aralpensaturan tenaps -« -



“ ‘sung terhadap pzhak yang d1cur1gaa melakukan pelanggaran o sedangka
‘Soviet t a§c menghendakl adanya’ ‘suatu sisiem pengawasan: ‘vang terlalu
seperti yang dlkehendak1 oleh’ Amerika Serikat! Mengenai hak veto, A
Serikat tidak’ menghendaki hal itu’ d:bawa afan ‘dikatakan dengan pers
pengaturan ini sedangkan Unii Soviet tidak: ‘sependapat:dengan’ Amenka
kat dalam hal ini.

Hali mz semua ter}adx karena Um Sov1et khawanr akan kemungkma

"Umum Khrushchev kemuchan mengungkapkan hal un dengan menya
-bahwa Amemka Serlkat menghendak1 untuk mencegah pengembangan i
'tn a__om d1 negara«negara lain, sehlngga monopoh persenjataan nuklir
tetap berada pada_ Amerika Serikat. A]asannya adalah karena diserahk
'_pengembangan tenaga atom kepada PBB akan beram menempatkanny
bawah kontrol/penguasaan ‘Amerika Senka Amer:ka Serikat menghe
_adanya pengawasan yang ketat umuk mencegah terjadmya pelanggaran sei
;d1am—d1am Kegaga]an 1rn ci1susul oIeh pemxhkan senjata nukhr oie
_.Sovu:t pada tahun 1949 ' :

Dalam dasawarsa IQSO«an Amerika Serikat dan Uni Soviet telah me
ribuan buah senjata nuklir vang dapat dipergunakan secara strategis unt
saling menghancurkan. Di samping itu, perkembangan teknologi persenja
mereka. pada akhir dasawarsa itu pada dasamya telah memberikan das
dasar dan sistem persenjataan strategis vang kini mereka miliki. Rudai

. ICBM dan SLBM: telah dalam proses penempatan dalam Jumlah yang mereka
: mgmkan : B




_ khususnya Bab 4. dan Bab 5 sedangkan Jeromeﬁ. ahaa Secunry in the Nuclear Age;': o
ning . S Srra[egt ms Pol:c_p, {Washmgton, D.C.1.The. _Bmok;r_}_gs In_s_m_zuz:qn, 1975) 75




: .'}-penghamburan sumber-sumber daya (resources): yang:tidak: memberika

: 15emata—senjata strategas ‘merekas Pembangunan garmgan ABM umuk me
puhkan rudal nuklir-musuh dalam:perjalanannya menuju sasaran memp'
andil: yang berarit: dalam mendorong kedua belah pihak untuk. saling
: 'bxcarakan persenjataan’ strategis-mereka.; Menurut-McNamara, Menteri
3-tahanan Amerika Serikat pada waktu itu, risiko keamanan justru akar
:mngkat apabxia ’kedua‘belah pihak melanjutkan ‘pembangunan sistem
-mereka ‘Ditsamping ‘itu, pembangunan kekuatan: militer akan meéru

untungan bagi keamanan masing-masing.-Pada tahun: 11966 Uni Soviet ¢
‘mémulai’ membangun-satu.kompleks - jaringan ABM untuk mehnd
Moskwa sedangkan Amerika Serikat pada tahun 1967 telah memutusk
tuk ‘membangun ‘jaringan-jaringan ABM-nya ‘baik: untuk melindungi:
-kaiampangkaian peluncur iCBM maupun ibukota negara

Pada bulan Maret 1967 Iohnson mengumumkan bahwa pemermtah
'Sowet telah’ menunjukkan ‘kesediaannya untuk membicarakan bersama
salah persenjataan strategisnya dengan Amerika Serikat. Pada.awal Juli-19
kembali ia mengumumkan bahwa Uni Soviet dan Amerika Serikat telah
sepakat untuk memulai perundingan-perundingan "guna membatasx
mengurangi senjata-senjata strategis maupun sistem. pertahanan anti- pel
kendali mereka. Namun pelaksanaan kesepakatan mereka itu untuk semnt
tara tertunda oleh adanya intérvensi Uni Soviet di Cekoslowakia pada:bula
‘Agustus tahun itu juga, Upaya-upaya ini-tidak lama kemudian diteruskan
pengganti Johnson; vaitu Presiden Nixon: Pada bulan Oktober 1969 Washm'
ton dan Moskwa mengumumkan bahwa pérundingan pembatasan. pers
taan strategis (SALT) akan' dimulai-di Helsinki pada tanggai 17 Nope_m_b,'
1969. Perundingan yang dimulai di Helsinki-ini akhirnya menghasilkan Pe
setijuan SALT [ pada tanggal 26 Mei 1972, ditandatangani oleh Nixon da
‘Leonid Brezhnev setelah mengambii serangkalan perundmgan yang lam
berbeht beht : : :

Pada dasarnya Persetmuan BALT T te:‘dl!‘l dari dua: baglan pokok
‘mengaturdua sistem ‘persenjataan yang berbeda. Persetujuan pertama
nyangkut pada pembatasan sistem pertahanan anti-rudal, yang lebih diken:
dengan nama *The ABM Treaty,”” dengan masa berlaku yang tidak terbata
Meskipun’ demikian; kedua belah pihak tetap mempunyai hak untuk memb'
talkan persetujuan tersebut pada suatu saat apabila kepentingan- kepentmgan-
vitalny#' terancam oleh’ kejadian-kejadian yang luar-biasa yang berkaitan de-
ngan masalah ini dengan memberitahukan pihak-lainnya enam bulan sebe-
lumnya. Persetujuan ini-membatasi masing-masing pihak untuk mem111k1
dak lebih dari 100 unit ABM untuk masmg~masmg satu }armgan pertahanan







persetujuan SALT I dxcapal Amerika Serikat telah mempergunakan teknolo
_ MIRV (Mu]tip}e Independently targeted Reentry Vehicle), suatu kemampua
“dalam: sekali - meluncurkan -rudal. -dapat dikirim - beberapa kepala nuk]
' _(warheads) yang diarahkan kepada sasaran yang berbeda-beda secara terke
~ dali dan mempunyai tingkat keakuratan yang tinggi. Dengan penggunaan tel
- nologti ini, jumiah kepala nuklir yang dapat dikirimkan untuk menghancurka
- ‘sasaran menjadl lebih banyak dan dapat menghancurkan sasaran vang lebih
“luas'dan:lebih banyak daripada rudal berkepala nuklir tunggal. Di sampin
ity, rudal jelajah (cruise missile) ternyata dapat dikembangkan sebagai sistem:
persenjataan strategis. Demikian pula teknik pengisian bahan bakar di udara
memungkinkan pembom kelas menengah untuk mengemban tugas-tugas str
teg;s yang hampxr menyamaa tugas-tugas pembom kelas berat ;

Dalam perundmgan perundmgan SAL’FI Um Sovaet menga;ukan usi agarf
setiap jenis persenjataan yang dapat mencapal sasaran di pihak iawan dian
. gap:sebagai sistem persenjataan strategis. Menurut pengertian demikian itu;
akan termasuk dalam kualifikasi strategis adalah sistem-sistem persenjataan;
Amerika:Serikat yang ditempatkan di: luar wilayah Amerika Serikat untuk_':
menghadapi Uni Soviet, yang lebih dikenal sebagai »’pertahanan maju ke
depan’ {forward-based systems). Termasuk dalam sistem ini misalnya pem-
bom jarak pendek dan jarak sedang Amerika Serikat yang ditempatkan pada’
kapal-kapal induk dan di Eropa yang dapat melakukan pemboman dengan
senjata-senjata nuklir. Tetapi rudal-rudal dan pembom jarak menengah Uni;
Soviet tidak termasuk dalam kualifikasi ini berhubung sistem-sistem ini tidak:
dapat: menjangkau sasaran-sasaran di wilayah Amerika Serikat. Amerika.
Serikat menolak pengertian demikian itu dengan alasan bahwa sistem-sistem’
pertahanan maju ke depan miliknya dimaksudkan untuk mengimbangi'rudak{.
rudal jarak menengah dan pembom Uni Soviet yang dimaksudkan untuk: _
sasaran-sasaran di wilayah sekutu Amerika Serikat. o

© Oleh karena itu perlu dipertimbangkan pula adanya celah-celah yang 'd_i_é--
‘manfaatkan oleh Amerika Serikat sehingga mau menerima persetujuan yang:
secara kuantitatif ‘merngikannya. Faktor-faktor tersebut adalah, pertama,
pembom berat tidak dimasukkan ke dalam sistem senjata strategis vang di-
batasi. Dalam bidang ini Amerika Serikat mempunyai keunggulan 496 ban-i. .
ding 140. Kedua, pada waktu itu Amerika Serikat telah menempatkan sekitar:.

5.700 kepala nuklir strategis pada rudal-rudalnya dibandingkan dengan Uni -

Soviet yang baru mencapai sekitar 2.500 kepala nuklir, Ketiga, Amerika Seri-

kat:mempunyai tiga pangkalan kapal selam SLEM-nya vang memungkinkan

mereka untuk selalu mengancam Uni Soviet sedangkan Unt Soviet tidak mem-
punya; peluaug serupa, Keempat, Amenka Senkat percaya bahwa secara tek-







-, dalam. sahng amempercayai-sat: sama lain. ‘Dalain; Persetujuan SALT

. 'konvensmnal harus d;masukkan (e “dalany pe _batasan senjaia nuklir stfat
| gis? Padahal, fungsi yang palmg efekiif baga _:ems rudai geiajah adaiah seb
' 'S1stem persemataan taktis,

i Masalah: pembukt1an/venf1ka51 apakah salah satu-pihak melakukan:
-]anggaran terhadap ketentuans ketentuan vang telah disepakati-bersama me
“pakan'salah satu kunci. tersefenggaranya hubungan strategis kedua belah piha

~terim :Agreément Pasal V)= . yang-kémudian juga disebutkan dalam- Perset'
juan SALT:I1:Pasal :XV:=::masalah: verifikasi-ini dikeémukakan: secara jela
Pada dasarnya pembuktian dilakukan dengan mempergunakan sarana-saran
pembuknan teknis nasional yang dimiliki oleh:miasing-masing pihak; masi
masing tidak-akan melakukan interverisi terhadap-sarana: pembuktian‘nasional
pihak lainnya (seperti-misalnya: satelit); dan:masing-masing tidak akan'm
kukan:tsaha-usaha penyembunylan yang dapat menghalang; atau: menghl
:dan ver;ﬁkas; pihak lamnya e vinday e

. Eerkaltan dengan masalah pe}anggaran yang pentmg adalah apakah
ianggaran terjadi hanya:pada hal-hal: yang, tidak mendasar. sehingga tidak
pengaruh:pada perimbangan strategis atau terjadi dalam bidang-bidang yang
mendasar yang mengubah hakikat. perimbangan strategis yang. stabil. Ol
ka_r_gna_bldang_bs_dang yang disebut sebagai bidang strategis dalam kerangka
strategis: nuklir kini semakin meluas dan sampai tingkat tertentu dapat dik
burkan oleh; antara lain, adanya sistem persenjataan baru,maka usaha-uéaha
untuk mengamankan pembuknan dari - peianggaran»peianggaran sema

' 'Untuk pembahasan mcngenal peranan rudai Jela;ah, hhaz mlsalnya Ru:hard K Betts (ed







= 1saha-
‘batasan jumlah prodnkm pembom Backfire' untuk tidak melebihz 250
~tahup 1980 Iarangan untuk penempafan rudal rudal jarak Jauh yang m'
sxfatnya Tetapl_
SALT 1 pada awai Okto er

* Pémerintahan Carter sebenarnya telah berhasil merumuskan dan men
tujui isi Persetujuan SALT Il antara kedua belah pihak. Pada tanggal 18 Juni
1979 persetujuan itu ditandatangani oleh Carter dan Brezhnev di Wina. T
tapi persetujuan ini tidak berhasil mendapatkan ratifikasi dari Senat Amerika

* Serikat, antara lain karena J juga atas permintaan ‘Carter sendiri agar Senat ;
nangguhkan ratifikasinya berhubung terjadinya perkembangan—perkembam
an‘baru‘yang menyangkut tingkah-laku politik UniSoviet. Dalam kaitan'i m
dapat “disebutkan tingkah-laku “dan ‘hubungan ‘Uni Soviet dengan nega
negara di- Tanduk Afrika; hiibungannya dengan Kuba dan penempatan p

' sukan/penas;hat militer di Kuba, seria bantlian Uni Soviet kepada Vietne
yang melakukan intervensiidi Kambcua Puncaknya adalah 1nterven31 Ut
Sov;et ke Afghamstan : ' :

Dalam bentuk angka~angka, kesepakatan tersebut juga berusaha memb_
tam persenjataan strategis secara kuahtatlf Jumlah kese]uruhan pelun
strategas dan wahana’ penghantar yang ‘boleh d]kuasax baik oleh Amerzka
rikat maupun Uni Soviet adaiah seimbang, yaitu 2. 250 buah terdm “dari
ICBM SLBM, dan pembom berat hmgﬁa ‘akhir tahun 1985. Menurut 3
jenisnya, dari seluruh jumlah tersebut hanya i 320 peluncur dan wahana yang.
dapat diiengkapl dengan teknologi MIRV dengan perincian, maksimum 1. 20
ICBM dan SL.BM yang dapat ber-MIRY, dengan ketentuan berikuinya, hany
820 ICBM dari jumlah itu yang dapat dllengkam dengan sistem MIRV. Ad_
pun Jumiah pcmbom berat yang chperboiehkan dengan MIRYV -- yaitu denga
persenjataan ALCM yang setiap pembom berat mampu membawa 20 buah




memmgxa _engan perkataan lain,
secara honsontal yaltu dalam hal perta_mbahan




I ga mmyak bmm dan kemungkman kelang____anny'
v _akm memngkatkan kekhawatiran ‘banyak:nega
: __-'jterjadmya penyebaran persen}ataan nuklir: secara iebih Juas: 1ag1

Karena nu usaha usaha: untuk mencegah: derjadinyar pemilikan senjata
senj_ata' iklir ieblh iamut oleh lebih:- banyak: negara lain dan - perlomba
penumpukannya dalam:mutu yang semakin meningkat dilakukan dengan: ha

__rapan kemungkxnan pecahnya ‘suatu.perang nuklir, dapat diperkecil. ; Tam
“bahan lagi,-biaya. .u_ntuié_'-.'tri'e_mbﬁé’éﬁf dan “m'enge'mﬁangkag sistem persenjata

“nuklir adalah sangatitinggi, baik -dalam ;pengertian ekonomi maupui; tekno
logi. Dzilam kaitan yang demikianinilah dapat. dxmengem adanya Persetuju
Non- Proleerasx tahun 1968, Persetujuan Larangan Percobaan Nuklir: di At
mosf:r (Tesi Ban Treaty) tahun 1963, Persetujuan, dan Perundingan SAL
dan 1I, dan serangkaian. perundingan-lainnya. Di sini SALT jelas:merupaka:
suatu bagzan dari .usaha-usaha:untuk, mengatur:dan -membatasi penyebara_
persenjataan nuklir secara vertikal,-yaitu suatu kendali bagi perlombaan sen
jata.secara; Jkualitatif dan kuanntauf antara superpower. yang membutuhlk
biaya sangat tinggi baik: dalam penehtlazmya pengembangannya, maupu
dalam penempatannya kemudxan e . e s R

Se;auh keamanan negara negara superpower vang terlibat, maka sebena
nya negara-negara superpower itulah yang menentukan sendiri persyaratar
persyaratan keamanan dan stabilitas strategisnya. Dalam perundingan SALT
tampaknya tidak banyak yang dapat diperbuat oleh negara-negara sedang
berkembang untuk mempengaruhi arah atau hasilnya. Akan tetapi hingg
batas-batds tertentu negara-negara sedang berkembang juga mempunyai K
pentingan .dan tercapainya suatu“pengaturan hubungan strategis yang stab
antara dua superpower itu. Pertama-tama, banvak negara sedang berkembang
juga akan.turut merasa aman dari kegelisahan akan pecahnya suatu- peran
nuklir, apabﬂa negara-negara superpower mencapal kesepaxatan—kesepakatan

" IDewasa ini tidak terialu popu!er & mata mternasxonai bagx suaiu negara Yang secara terang-
terangan mengatakan programnya untuk membual ‘senjata-senjata nukhir. “Karena'itu ‘ada’k
mungkinan usaha diam-diam dari sustu negara yang telah mem punyai reaktor-reaktor nuklir yang
besar untuk-juga mengembangkan teknologi pembuatan persenjataan oleh karena teknologi dan
bahan baku dari dua -sistem ini tidak berbeda -Lihat :Mason. Willrich, 7'The Nature ‘of:the
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di luar negeri s :
ngan-kepentingan strategis Amerika Serikat,
dari itu semua adalah intervensi Uni Soviet atas Afghanistan, suatu
kan yang sering d ikaitkan dengan serangkaian tindakan lainnya sep




neg yanéhmgga"kx i em pergunakan salah satu 3ems sen}ata to
‘terhadap ]awarmya (yaltu terhadap J’ epang pada Perang Duma II) '

o Se}ak masa berlakunya_ Enter;m Agreemem SALT I berakhlr p
s 1977 hmgga kini. belum terdapat suatu persetujuan formal yang dlsepakat
dua: belah ‘pihak’ sebagau Jandasan yang mengatur. hubunganwhubunga st
tegis mereka Tetapi. dxhhat dan 3umlah kekuatan peluncur wahana. pengh
‘tar senjat_a-_s_en}ata strategls yang. dsm;hkl oleh kedua belah’ pihak setelah lebih
“dari lima tahun tanpa kendali formal itu tidak terlihat terjadinya peruba
Ll 3:peruba in ke arah’ penmgkatan gumlah -Dari data yang. dapat dikumpulk
- dari The Military Balance, suatu tetbitan berkala yang dianggap berw
"-'_.'__daiam _masaiah “masalah strategi: dan pertahanan, jumlah ICBM, SLB
w '.-.pembo' ;.bcrat Amenka Serikat pada tahun 1978 -adalah 2. 076. Pada
1982 Jurnlah ini justru berkurang sehmgga tinggal 1. 888 peiuncur dan wal
o strategis, Di pihak Uni Sov1et -untuk kurun waktu yang sama Jumiahny
~ 7 latif stabil, yaitu 2. 563 ‘pada tahun 1978 dan 2.537 pada tahun 1982. Ap
3 ..'_'data tersebut merupakan pencerminan: dari apa yang sebenarnya dimiliki olet
-~ kedua superpower, apakah hal ini dapat diartikan bahwa perundmg
persetuguan SALT pada dasarnya t}dak berarti banyak? :

e dika SALT d;hhat sebagm mekamsme untuk menuju ke arah pengura
- senjata-senjata strategis tentu perundmgan adalah jalan yang terbaik Tida
-"-_d1rat1f}kasmya Persetujuan SALT II oleh Amerika Serikat dapat merup
suatu kesia-siaan yang tidak seharusnya terjadi oleh karena apabila kedu
belah “pihak akan maju. ke meja perundingan untuk membicarakan pen
_rangan senjata-senjata strategis seperti yang dlkumandangkan oleh pemer
tahan Reagan dengan START-nya {Strategic Arms Reduction Talks) mak
definisi-definisi mengena1 ‘berbagai hal yang berkaitan dengan sistem-sistel
.. -persenjataan strategis, ‘harus ditentukan dan disepakati bersama. Padahalda
_ _{'}am Persetujuan SALT 1l terdapat sejumniah definisi-definisi mengenai 'h: it
Sty 3y s dnd helah nihalk . Apabila kedua belah nihak mene







